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PERCEPATAN PELAKSANAAN  KAWASAN INDUSTRI  SURYA CIPTA 
KARAWANG PROPINSI  JAWA BARAT 
 
Sugeng Purwanto 
Dosen Teknik Sipil 





Kawasan Indutri  yang  bernama Surya Cipta di daerah Karawang Jawa barat merupakan 
bagian dari pengembangan industri (development industrial) sebagai tempat usaha bagi para 
pengusaha baik lokal maupun  pengusaha asing yang bergerak dibidang industri diantaranya 
assembling kendaraan; pabrik ban mobil; industri konstruksi; konveksi dan lain-lain. 
Lokasi  berada pada suatu tempat dimana keadaan (existing) berupa  lahan yang berbukit 
dan berlembah yang  dibuat rata dengan cara bukit dipotong/digali (cut) dan lembah diurug (fill) 
dipadatkan dan dibuta petak-petak (kavling) untuk didirikan suatu pabrik sebagai operasional 
produksi yang akan dipasarkan baik diimport maupun diekspor. 
Karena pekerjaan bersifat pekerjaan tanah sebagai bagian pekerjaan pemula atau awal 
pembuka jenis-jenis pekerjaan konstruksi lainya maka harus diprioritaskan. Dalam pelaksanaan  
harus diperhatikan bahwa cuaca di Indonesia ada dua musim penghujan  biasanya bulan 
Oktober-Maret dan musim kemarau biasanya bulan April hingga September sehingga waktu 
efektif kerja untuk pekerjaan cut/fill akan efektif praktis enam bulan  dalam setahun. 
Mencermati waktu efektif maka harus memperbanyak group pelaksana (Sub Kontraktor) 
karena lahan luas dan kerja monoton maka produktivitas galian tanah bisa lebih banyak ,bila 
musim hujan harus selalu menanggulangi system drainase maka pekerjaan  akan lebih cepat 
selesai. 
Terbukti pada saat pekerjaan tahap I luas 500 Ha dengan volume galian 1.500.000 M3 
pertahun dan  tahap II  luas 400Ha volume galian tanah 7.750.000 M3 jadwal 21 bulan dapat 
diselesaikan waktu enam bulan.  
 
Kata Kunci: Percepatan Pelaksanaan Land Grading (Cut & Fill). 
 
1.  PENDAHULUAN 
Lokasi pekerjaan original situasi (existing) 
merupakan lahan yang berbukit terletak disepan-
jang/bersebelahan dengan jalan Tol Jakarta-Ci-
kampek yang oleh sementara orang disebut seba-
gai lahan mati tidak produktif dan terjepit oleh 
jalan tol karena tidak ada akses keluar, maka 
sangatlah cocok untuk kawasan industry tentunya 
dibuat suatu planning infrastruktur jalan dan jem-
batan untuk  akses baik masuk maupun keluar tol  
sehingga lahan bisa  aktif dan produktif 
Kawasan industri adalah merupakan kawasan 
prabrik dari perbagai produk diantaranya pabrik  
ban Godyear untuk kendaraan, assembling Honda, 
Konveksi dan sebagainya. 
Tahap pelaksanaan  tahap I luas 500 Ha diha-
silakan volume galian 1500000 m3 pertahun dan  
tahap II  seluas 400Ha dihasilakan volume galian 
tanah 7750000 m3 jadwal dua tahun, selesai ha-
nya tujuh pertahun . 
Jenis pekerjaan mencakup pekerjaan: Land 
Grading (Cut & Fill); Konstruksi Jalan ling-
kungan (Road Construktion), Box Culvert  dan 
Box Joint, Pipa saluran air kotor Sewerage dan 
Manhole, Pipa saluran air bersih (Water Supply), 
Pengolahan air limbah, Elektrikal dan Power 
Distribution, Telecomunication. Sehingga cukup 
banyak mencakup disiplin ilmu teknik sipil. 
 
2.  BATASAN  MASALAH 
1. Pembahasan masalah dibatasi khusunya pe-
kerjaan land grading (cut/fill) sebab bila 
lahan belum siap maka pekerjaan konstruksi 
lainya tidak bisa dimulai. 
2. Menambah sub kontraktor sebagai mitra 
kerja ,juga disesuaikan dengan lahan yang 
akan dikejar selesainya agar pemakaian yang 
melibatkan alat berat bisa efektif . 
3.  Percepatan pekerjaan akan bisa dimonitor 
dengan jadwal kerja (Schedule) dengan 
”Kurve S” dan Gantt Chart atau Bar Chart 
serta monitoring hasil produksi galian/urugan 
tanah. 
4. Membandingkan hasil kerja tahap I 500 Ha 
dan 400Ha mana lebih cepat efektif dan 
tentunya hemat biaya. 
 
3.  JADWAL KERJA (SCHEDULING) 
Untuk membuat perencanaan waktu dan 
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biaya pelaksanaan proyek perlu dilakukan hal-hal 
mempelajari gambar, spesifikasi-teknik, kontrak 
kerja, keadaan cuaca efektif kerja, metode-kerja, 
menambah Sub kontraktor, monitoring produksi 
galian tanah, over time. 
Pada Schedule kerja dibuat garis yang 
menunjukan awal sampai selesainya akhir waktu 
pelaksanaan suatu proyek Gantt Chart atau Bar 
Chart penampilan informasi yang sederhana dan 
hanya menampilkan dimensi waktu dari masing-
masing kegiatan pekerjaan, maka Gantt Chart atau 
Bar Chart lebih tepat sebagai alat komunikasi 
untuk melikiskan kemajuan pelaksanaan proyek 
rapat atau kepentngan manajemen. 
 
Kurva”S”( HanuM Curve) 
Kurva ”S” untuk pengendalian kemajuan 
pekerjaan suatu proyek berupa  gambar hubungan  
atau penjumlahan antara kemajuan  pelaksanaan  
pekerjaan secara komulatif ( dalam persen 0 % ke 
100 %) pada sumbu ”Y” dan waktu pelaksanaan 
pekerjaan, pada sumbu ”X” atau suatu kemajuan 
komulatif komulatif pekerjaan terhadap waktu 
pelaksanaan. 
Kurva ”S” terjadi karena kegiatan proyek 
yang berlangsung sebagai berikut: 
a. Adanya bergerakan kegiatan suatu pekerjaan 
proyek. 
b. Evaluasi dan ploting ke grafik saat hitungan 
bobot progress didapat. 
c. Bila garis curve diatas Kurva ”S” berarti 
terjadi kemajuan suatu progress pekerjaan. 
d. Bila garis curve dibawah Kurva ”S” berarti 
terjadi kemunduran atau keterlambatan suatu 
progress pekerjaan. 
e. Bila garis curve diatas Kurva ”S” memotong 
curve kebawah Kurva ”S” berarti terjadi ke-
majuan  pekerjaan dan berganti menurun 
menjadi keterlambatan progress pekerjaan. 
f. Bila garis curve dibawah Kurva ”S” memo-
tong curve keatas  Kurva ”S” berarti terjadi 
keterlambatan pekerjaan dan berganti keatas  
menjadi kemajuan  pekerjaan. 
g. Bila pekerjaan sudah sampai akhir Kurva ”S” 
(100%) pekerjaan belum selesai berarti pe-
kerjaan terjadi keterlambatan dari waktu yang 
direncanakan. 
h. Progress yang sebelum pada akhir jadwal pe-
kerjaan sudah 100 % berarti pekerjaan dapat 
selesai lebih cepat dari waktu yang direnca-
nakan.  
i. Bila garis curve dibawah Kurva ”S” memo-
tong curve keatas  Kurva”S”berarti terjadi 
keterlambatan pekerjaan dan berganti keatas  
menjadi kemajuan  pekerjaan. 
j. Bila pekerjaan sudah sampai akhir Kurva ”S” 
(100%) pekerjaan belum selesai berarti 
pekerjaan terjadi keterlambatan dari waktu 
yang direncanakan. 
 
Progress yang sebelum pada akhir jadwal 
pekerjaan sudah 100 % berarti pekerjaan dapat 
selesai lebih cepat dari waktu yang direncanakan 







Berikut adalah grafik hubungan antara  waktu  
penyelesaian dan  rencana produksi galian (cut/ 
fill), grafik hubungan antara waktu  penyelesaian 
pekerjaan dan produksi galian, dan grafik hu-
bungan antara waktu galian penyelesaian dan  
rencana produksi penyelesaian dan rencana pro-
duksi (cut) grafik hubungan antara waktu  penye-























































































































































































4.  IDENTIFIKASI  MASALAH 
Mengindetifikasi langsung dilapangan pada 
waktu itu sehingga masalah dapat didata sebagai 
berikut: 
a. Bahwa proyek Phase I seluas 500 Ha selesai 
khususnya pekerjaan tanah galian (cut) dan 
tanah urugan (fill) dengan volume galian 


















































b. Dengan kekuatan 2 (dua) Sub Kontraktor 
dirasa kurang karena lahan pekerjaan earth 
work (Cut/Fill) berdasarkan luasan dan peker-
jaan relative rutin dan kontinyu berarti bisa 
dibagi lebih banyak lagi menggunakan/me-
nambah Sub Kontraktor.  
c. Realita bahwa musim di Indonesia secara 
umum dalam kurun setahun”waktu efektif 
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kerja hanya 6 bulan” saja kerena biasanya 
bulan Oktober sampai Maret terjadi musim 
hujan dan bulan April sampai September mu-
sim kemarau. 
d. Menambah Sub Kontraktor sebagai mitra ker-
ja sama sangatlah tepat sebab pekerjaan akan 
lebih cepat selesai ,karena pekerjaan tanah 
bila belum siap lahan akan sangat riskan 
pekerjaan konstruksi lainya seperti pekerjaan 
jalan,saluran,penunjang lainya untuk mobili-
sasi sarana dan prasarana proyek akan ter-
ganggu dan praktisnya biaya tentunya akan 
lebih hemat karena operasional kerja baik 
pekerja, peralatan dapat lebih efisien.   
 
Berdasarkan pada indentifikasi masalah maka 
kiranya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Pada waktu kapankah percepatan pekerjaan 
harus dilakuan? 
b. Faktor-faktor apa saja yang bisa untuk mem-
pengaruhi selesainya proyek dengan cepat ? 
 
5.  TUJUAN PENULISAN  
a. Untuk mengetahui  perbedaan hasil kerja pada 
tahap I dan tahap ke II 
b. Untuk mengetahui percepatan pekerjaan  sele-
sai dengan biaya sama tetapi dengan peng-
amatan pengaturan strategi kerja dengan me-
lihat keadaan pemakaian sub kontraktor yang  
ada dan memperhatikan keaadaan cuaca pada 
saat kapan musim  hujan datang dan kapan 
musim kemarau datang. 
 
6.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
PERCEPATAN WAKTU PROYEK 
Dalam metode analisis data ini guna meng-
evaluasi kemajuan percepatan pekerjaan dengan 
menganalisa: 
a. “Kurve S” yang digunakan untuk menen-
tukan waktu mulai dan selesai proyek. 
b. Gambar Grafik hubungan antara waktu pe-
nyelesaian pekerjaan terhadap hasil produksi 
galian terlihat rencana 21(dua puluh satu) 
bulan bisa diselasaikan 6 bulan. 
c. Pekerjaan tahap I. Luas 500 Ha setahun 
menghasilkan rata-rata produksi galian = 
1.511.374 dibagi 12 bulan = 125947 ~ 
125.000 M3 perbulan ,dengan keuatan 2(dua) 
Sub Kontraktor 
d. Pekerjaan tahap II. Luas 400 Ha dalam waktu 
6 bulan, menghasilkan rata-rata produksi 
galian = 7.751.247 dibagi 6 bulan = 1291874 
~ 1.300.000 M3 perbulan dengan keuatan 
5(dua) Sub Kontraktor. 
e. Membandingkan cara metode kerja tahap I 
dan metode kerja tahap II yaitu 125.000 
M3dengan 1.300.000 M3 terjadi peningkatan 
signifikan. 
f. Mencermati keadaan Cuaca ,adanya musim 
kemarau dan musim hujan,system drainase, 
menambah sub kontraktor dari 2 menjadi 5 
sub. 
g. Sehungan pekerjaan tanah bisa dipercepat 
maka pekerjaan kelengkapan dan penunjang 
lainya bisa mulai bergerak, pekerjaan lan-
jutan diantaranya: Road Construktion; Box 
Culver; Pipa  Sewerage dan Manhole; Water 
Supply; Pengolahan air limbah; Electrical; 
Telecomonication dan Boulding factory. 
 
Selau mengevaluasi tinggkat kendala yang 
terjadi dan solusi untuk mengtasi dan mengejar 
selesainya pekerjaan dengan baik hemat 
Biaya,tepat Mutu dan tepat Waktu sering 
disingkat (BMW). 
Unsur-unsur manajemen sumber daya proyek 
6 M + 1 T: 
1. Man ( Manusia) 
2. Material 
3. Money (modal/uang) 
4. Machine ( Tool/Equipment) 
5. Methode (metode )kerja 
6. Market ( pasar) 
7. Time (Waktu) 
 





































Kawasan Industri Surya Cipta sebagai Co pilot ISO-9001 
yang bertujuan, “Berfokus pada kwalitas, kita capai ke-
puasan pelenggan yang disepakati”. 
 
7.  KESIMPULAN 
1. Pekerjaan Land grading (Cut & Fill) adalah 
pekerjaan kritis/utama karena penentu peker-
jaan lanjutan lainya. 
2. Optimalisasi kerja saat musim kemarau 
waktu 6 bulan harus full time dengan over 
time dengan team kerja minimal 2 shift, siang 
dan malam serta alat kerja harus ada 
cadangan bila ada yang rusak tidak delay atau 
terhenti dan stock bahan bakar alat berat. 
3. Karena dana tersedia, para investor pabrik 
menunggu jadinya kavling  maka harus me-
nambah sub kontraktor kerja untuk pening-
katan produksi galian/urugan tanah . 
4. Hasil evaluasi dan membandingkan hasil 
kerja tahap yaitu 125.000 M3dengan 
1.300.000 M3 terjadi peningkatan signifikan. 
5. Waktu terjadi percepatan pekerjaan tanah 21 
bulan bisa dipercepat 6 bulan. 
6. Optimalkan kerja saat musim kemarau; me-
nambah sub kontraktor otmatis (tenaga; alat-
berat) produksi meningkat 3,5 kali lipat. 
 
Saran: 
1. Mencermati keadaan cuaca karena pekerjaan 
land grading (cut & Fill) pada area terbuaka 
tidak mungkin pakai tenda. 
2. Pekerjaan tanah monoton/kontinyu maka 
makin banyak alat berat kerja semakin cepat 
selesai. 
3. Detail-schedule; planning; harian meeting, 
evaluasi, controlling; lancar supplay (dana; 
alat kerja; BBM; 
4. Sistem drainase tertanggulangi, dan peng-
adaan (laboratorium teknik). 
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